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BAB 7
PENUTUP

Kesimpulan

Pasien OA genu berusia di atas 50 tahun yang didominasi oleh jenis
kelamin perempuan. Pendidikan responden paling banyak berada pada
golongan pendidikan menengah dan kebanyakan responden sudah tidak
bekerja secara produktif. Mayoritas responden mengalami obesitas.

Pada pasien OA genu, keterbatasan gerak yang dialami oleh kebanyakan
responden yang-mendapatkan terapi_farmakologi adalah keterbatasan
gerak berat. Sedahgkan kebanyakan responden penderita osteoartritis genu
yang mendapatkan terapi farmakologi dan fisioterapi adalah keterbatasan
gerak sedang.

Dapat disimpulkan bahwasanya terdapat hubungan yang signifikan antara
fisioterapi dengan keterbatasan gerak pada pasien osteoartritis genu

(p<0,05) dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,011.

Saran

Bagi peneliti selanjutnya membandingkan fisioterapi berdasarkan teknik
fisioterapi . dan lama fisioterapi sehingga dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi praktisi dalam memberikan terapi fisioterapi pada
pasien osteoartritis genu.

Bagi institusi’ Rumah Sakit, penanganan. osteoartritis membutuhkan
profesi multidisiplin serta tatalaksana yang komprehensif baik promotif,

preventif, kuratif dan rehabilitatif.

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas 48



